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Sampai saat ini hampir tidak satupun wilayah di Indonesia yang tidak mengenal konflik, baik dari konflik
yang sifatnya Un Manifest (belum muncul ke permukaan) maupun konflik yang Manifest (sudah menjadi
konflik terbuka). Di daerah Sentani dapat terlihat bahwa implikasi teoritis dan praktis dari saling pengaruh
antara hukum negara (nasional) dan hukum adat (lokal) mengakibatkan konflik tanah adat antara sesama
komunitas adat Sentani, antara warga dan pendatang, antara warga dan pemerintah, antara pemerintah
setempat dengan pemerintah yang lebih besar (tinggi). Konflik yang terjadi di daerah Sentani merupakan
konflik laten maupun konflik kekerasan yang kapan dan dimanapun dapat muncul kembali. Penelitian ini
difokuskan kepada jenis-jenis konflik, akar penyebab pemicu konflik, sumber-sumber penyebab konflik,
bentuk dampak dari konflik serta langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik tersebut.

Di dalam penulisan ini metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, sebagai prosedur yang
tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar dari individu
serta organisasi secara holistik (utuh).

Penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptif yakni menggambarkan tanah adat dan potensi konflik
yang terjadi antara masyarakat adat Sentani, masyarakat adat Sentani dan pendatang maupun masyarakat
dan pemerintah serta pemerintah dan pemerintah di daerah Sentani dengan desain penelitiannya adalah studi
kasus.

Dengan adanya konflik atau sengketa tanah adat memungkinkan pandangan-pandangan yang selamaini
dianggap baik, diperdebatkan kembali sehingga muncul pandangan baru. Hal yang tebih penting lagi yaitu
untuk menguji gagasan dan nilai kinerja kelompok institusi-institusi yang ada dalam masyarakat adat
Sentani sehingga penanganan konflik atau sengketa yang dilaksanakan selamaini secara sadar dan
pemecahannya dapat diterima oleh semua pihak, dapat memberikan sumbangan yang berupa pola-pola atau
pegangan-pegangan baru dalam penyelesaian konflik atau sengketa di daerah Sentani.

Akibat adanya konflik-konflik tanah adat tersebut memunculkan dampak konflik negatif dan konflik positif
di daerah Sentani yang menjadi ancaman bagi keberlanjutan kehidupan komunitas lokal itu sendiri antara
lain : retaknya hubungan sosial, terhambatnya fungsi sosial masyarakat, dan rapuhnya nilai-nilai sosia
kemasyarakatan pada masyarakat Sentani, adanyainovas (pembaharuan) dan perkembangan-perkembangan
dari kebudayaan lokal (adopsi) serta pranata sosial di dalam komunitas adat Sentani itu sendiri maupun
pemerintah Kabupaten Jayapura.

Karenaitu disimpulkan bahwa akar penyebab konflik tidak berdiri sendiri dan merupakan satu kesatuan
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yang saling terkait sehingga diperlukan pola penyelesaian yang harus dilakukan sesegera mungkin dan
secara cepat, menyuluruh serta terpadu (komprehensif) di dalam komunitas adat Sentani (struktur dan sistem
adat) maupun di pihak pemerintah (mengimplikasikan kepentingan-kepentingan adat setempat) dengan
memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait tersebut.
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